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ABSTRAK 

 
Sampah dapat didefinisikan sebagai buangan yang dihasilkan dari aktifitas 

manusia dan hewan yang berupa padat, yang dibuang karena sudah tidak berguna 

atau diperlukan lagi. Dili adalah sebuah ibukota di Timor Leste yang memiliki 

jumlah penduduk yang cukup banyak yang mana menyebabkan sampah yang 

dihasilkan juga cukup banyak. Pengelolaan sampah skala rumah tangga dapat 

dilakukan dengan konsep zero waste. Prinsip nol sampah atau zero waste 

merupakan konsep pengelolaan sampah yang didasarkan pada kegiatan daur ulang 

(recycle). Penelitian dilakukan selama 14 hari di Komplek Delta 3 Dili. 

Pengelolaan ini dapat mengurangi penumpukan sampah sebesar 55,68% yang 

sebelum terpilah dari 365,1 kg menjadi 161,8 kg. 

 
Kata kunci: Dili, Sampah domestik, Rumah tangga 
 

 
ABSTRACT 

 

Garbage can be defined as waste generated from human and animal activities in 

solid form, which is disposed of because it is no longer useful or needed. Dili is the 

capital city of Timor Leste which has a large population which causes a large 

amount of waste to be generated. Household-scale waste management can be done 

with the concept of zero waste. The principle of zero waste or zero waste is a waste 

management concept based on recycling activities. The study was conducted for 14 

days at the Delta 3 Complex in Dili. Waste management with zero waste at the 

Delta 3 Dili Complex can reduce the accumulation of waste by 55.68% which 

before being separated from 365.1 kg to 161.8 kg. 

 

Keywords: Dili, Domestic waste, Household 
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PENDAHULUAN 

Sampah dapat didefinisikan sebagai 

buangan yang dihasilkan dari aktifitas 

manusia dan hewan yang berupa padat, yang 

dibuang karena sudah tidak berguna atau 

diperlukan lagi. Di kota Dili, pesatnya 

perkembangan kegiatan manusia yang 

mengakibatkan masalah-masalah yang 

sering dialami oleh manusia yaitu masalah 

bertambahnya volume sampah, jenis dan 

karakteristik sampah yang semakin beragam. 

Semakin banyak jumlah penduduk di sebuah 

wilayah, maka akan semakin bertambah 

jumlah volume sampah yang dihasilkan. Jika 

sampah tidak dikelola. dengan baik, akan 

menyebabkan penumpukan sampah dan 

terjadi penurunan kualitas lingkungan. 

 

Konsep pengolaha sampah 3R sudah 

tidak asing lagi di telinga masyarakat. 

Konsep ini sangat cocok diterapkan di 

negara berkembang yang karena keterbatsan 

teknologi maka harus memberdayakan 

masyarakat sebagai pelaku yang 

menghasilkan sampah. Namun, pada 

kenyataannya penerapan 3R dalam 

kehidupan sehari-hari masih jauh dari yang 

diharapkan. Prinsip Reduce, Reuse, Recycle 

(3R) yang menjadi ujung tombak dalam 

menangani sampah di lingkungan 

masyarakat seakan hanya slogan yang tidak 

mengena. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

Identifikasi pengelolaaan sampah di 

komplek Delta 3 Dili dan Menerapkan 

konsep ideal dari program zero waste di 

komplek Delta 3 dengan peranturan 

Indonesia, SNI 3242-2008 dan peraturan 

daerah Surabaya nomor 5 tahun 2014. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Peralatan pengambilan timbulan 

sampah: 

a. Timbangan digital. 

b. Meteran. 

c. Alat tulis kantor. 

d. Kantong plastik. 

e. Wadah pengukur 40 L. 

f. Sarung tangan dan masker 

 

2. Pengomposan 

a. Tabung/ drum kompos 

b. Pipa penyalur gas (PVC) 

c. Dop (penutup pipa gas) 

d. Krikil 

3. Daur ulang 

a. Lem kaca 

b. Kayu 

4. Peralatan pengolahan data: 

a. Kuesioner. 

b. Software mini tab metode statistic 

dengan Analisa Korelasi 

 

Bahan yang digunakan dalam 

Penelitian antara lain: 

1. Data Primer : 

a. Pengelolaan sampah yang sudah 

diberlakukan di Kota Dili. 

b. Jumlah timbulan sampah. 

c. Pemilahan sampah rumah tangga. 

d. Pemanfaatan sampah apa saja yang 

sudah dilakukan. 

e. Daur ulang sampah. 

f. Pengomposan 

2. Data Sekunder : 

a. Jumah Penduduk 

b. Jumlah TPS dan bak sampah. 

c. Jumlah truk sampah 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas (Independent): 

Pemilahan sampah, daur ulang, 

pengomposan. 

2. Variabel Terikat (Dependent): 

Timbulan sampah. 

 

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

untuk pengisian kuesioner dilakukan pada 

79 KK. Setelah jumlah sampel di peroleh, 

selanjutnya pengisian dan pelaksanaan 

penelitian dilakukan secara random (acak). 

 

Data yang diperoleh dari hasil 

kuisoner ditentukan dalam tiga kategori 

pengukuran berdasarkan jawaban yang 

diberikan. (Tabel-1). 
Tabel-1: Presentase Pengelolaan dan Peran Serta 

Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga 

Jawaban Presentase (%) Kriteria 

Ya 66 - 100 Sangat Baik 

Tidak 36 - 65 Baik 

Tidak tahu 0,01 - 35 Kurang Baik 
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Pelaksanaan penelitian dilakukan 

sesuai dengan SNI 19-3964-1995, yaitu 

dengan mengukur timbulan sampah dari 

sumber menggunakan metode berat dan 

metode volume.Pada Gambar-1 dapat 

dilihat lokasi penelitian : 

Gambar-1: Lokasi penelitian 

 

Pada gambar 2 dapat dilihat lokasi 

penelitian : 

 
Gambar-2: Rancangan Kerja Penelitian 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indentifikasi Pengelolaan Sampah Di 

Komplek Delta 3 Kota Dili 

Penelitian dilakukan selama 14 hari di 

Komplek Delta 3 Dili. Sampah dipilah dan 

disisihkan untuk sampah jenis kertas, 

kardus, sampah organik, botol atau wadah 

plastik. Setelah dipilah, sampah akan 

ditimbang sesuai dengan jenisnya dan 

dicatat setiap hari. Dari pemilahan yang 

dilakukan selama 14 hari bersama 

masyarakat tersebut didapat hasil total 365,1 

kg sampah dapat disisihkan untuk 

selanjutnya sampah organik dibuat kompos 

dan untuk sampah botol dan wadah plastik 

di lakukan daur ulang berupa ecobrick oleh 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel-2: Berat Timbulan Sampah Sebelum dan 

Setelah Pemilahan oleh Masyarakat Komplek 

Delta 3 Dili (kg/hr) 

Hari Ke- 

Timbulan Sampah 

Sebelum Pemilihan 

(kg/hr) 

Timbulan 

Sampah Setelah 

Pemilahan 

(kg/hr) 

% Redukasi 

Sampah 

Senin 28,8 13,8 52,08 

Selasa 30,3 16,6 45,21 

Rabu 24,4 10,6 56,56 

Kamis 26,4 12,6 52,27 

Jumat 19,8 9,4 52,53 

Sabtu 28,8 14,4 50 

Senin 18,6 6,5 65,05 

Selasa 38,7 16,6 57,11 

Rabu 23,1 8,8 61,9 

Kamis 30,7 13,3 56,68 

Jumat 27,8 12,3 55,76 

Sabtu 24,4 10,1 58,61 

Senin 22,1 8,6 61,09 

Selasa 21,2 8,2 61,32 

TOTAL 365,1 161,8 
RATA- 

RATA 
55,68 

 

Sistem pengumpulan sampah di Kota 

Dili yang masih kurang baik dalam segi 

metoda pengumpulan sampah dengan 

gerobak atau motor dengan bak terbuka atau 

mobil bak terbuka dimana di komplek atau 

perumahan. Pola pengangkutan yang ada di 

komplek delta 3 ini memakai truck sampah 

yang dimana sebenarnya dalam pengankutan 

sampah yang tidak teratur membuat 

penumpukan sampah di komplek delta 3 

tersebut menjadi penumpukan sampah yang 

membuat masyarakat menjadi risih dengan 

penumpukan sampah yang ada, sampah 

yang terceceran dan bau dan membuat 

lingkungan terlihat kurang baik apalagi di 

sekitar warga. Dimana memberi dampak 

yang kurang baik bagi kesehatan masyarakat 

 

 
Gambar-3: Armada pengangkut sampah 
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Besaran timbulan sampah 

berdasarkan komponen-komponen sumber 

sampah dapat dilihat pada tabel 3, sementara 

besaran timbulan sampah berdasarkan 

klasifikasi kota dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel-3: Besaran timbulan sampah berdasarkan 

komponen sumber sampah 

Komponen 

sumber 

sampah 

Satuan 
Volume 

(liter) 
Berat (kg) 

Rumah 
permanen 

Per orang/hari 2,25– 2,50 0,35-0,40 

Rumah 

semi 

permanen 

Per orang/hari 2,00-2,25 0,30-0,35 

Rumah non 
permanen 

Per orang/hari 1,75-2,00 0,25-0,30 

Kantor Per orang/hari 0,50-0,75 0,025-0,10 

Toko/Ruko Per orang/hari 2,50-3,00 0,15-0,35 

Sekolah Per orang/hari 0,10-0,15 0,01-0,02 

Jalan arteri 

sekunder 
Per orang/hari 0,10-0,15 0,02-0,10 

Jalan 
kolektor 

sekunder 

Per orang/hari 0,10-0,15 0,01-0,05 

Jalan local Per orang/hari 0,05-0,10 0,005-0,025 

Pasar Per orang/hari 0,20-0,60 0,10-0,300 

Sumber: Damanhuri dan Padmi, 2004 
 

Besar timbulan sampah di Komplek 

Delta 3 Dili adalah 1,96 liter/org/hari. 

Sedangkan besar timbulan sampah di 

Besar timbulan sampah di komplek Delta 3 

Dili adalah 1,96 liter/org/hari. Sedangkan 

besar timbulan sampah di omplek Delta 3 

Dili adalah 0,57 kg/org/hari 

 

Untuk mengetahui komposisi sampah 

dari beberapa jenis sumber sampah, telah 

dilakukan survei dengan mengambil 

sampling di beberapa rumah tangga. Dari 

hasil sampling di Komplek Delta 3 

didapatkan komposisi sampah yang berbeda-

beda pada tiap rumah. Untuk data 

selengkapnya mengenai besar komposisi 

sampah pada tiap rumah di Komplek Delta3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel-4: Komposisi sammpah di komplek Delta 

3 Dili 

 
Sumber: Damanhuri dan Padmi, 2004 

 

Tabel di atas adalah komposisi 

sampah jenis plastik dan organik yang 

paling banyak, dan untuk sampah plastik di 

gunakan untuk daur ulang, beberapa barang 

seperti tempat tisu, untuk komposisi sampah 

lain seperti kertas kardus langsung di jual ke 

pengepul. 

 

Konsep Ideal Dari Program Zero Waste 

Di Komplek Delta 3 

Konsep ideal dari program zero waste 

menerapkan 3R pengelolaan sampah di 

komplek delta 3, dari aspek operasional 

yang terdiri dari pengumpulan, pemilahan, 

pewadahan, dan pengankutan. Dan upaya 

mengajak masyarakat memberdayakan 

sampahnya sendiri dengan cara mengatur 

produksi sampahnya sendiri dengan 

melakukan kegiatan pemilahan sampah 

basah dan sampah kering. Pewadahan yan 

digunakan oleh masyarakat di komplek delta 

3 yaitu berupah tong sampah, ember, 

karung, ban bekas, bak permanen. Daur 

Ulang merupakan konsep yang tepat untuk 

pengelolaan sampah disaat sarana prasarana 

pengolahan sampah masih kurang memadai 

dan terbatas. Upaya mengajak masyarakat 

untuk memberdayakan sampahnya sendiri 
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dengan cara daur ulang sampah, mengatur 

produksi sampahnya dan melakukan 

pemilahan sebelum membuang sampah ke 

TPS akan sangat berpengaruh dalam 

pengurangan timbulan sampah di TPS. 

Dengan melakukan pengelolaan pada 

sumbernya diharapkan timbulan sampah 

bisa berkurang di Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS). 

 

Upaya Daur Ulang yang di lakukan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah ini 

cukup mudah yaitu dengan melakukan 

pemilahan untuk sampah anorganik 

kemudian membuat sesuatu barang yang 

berguna dan memiliki nilai jual. Pemilahan 

sampah dilakukan dengan cara 

menempatkan sampah basah dan sampah 

kering secara terpisah, begitu pula dengan 

sampah organik dan anorganik. Sampah 

anorganik (seperti botol plastik, kaca, atau 

bahan lain yang dapat didaur ulang) 

selanjutnya sampah yang sudah di pilah tadi 

di lakukan daur ulang oleh masyarakat 

seperti pembuatan Ecobrick, pembuatan 

kompos dari sampah daun-daunan dan 

sayur- sayuran. Sisa dari sampah yang tidak 

dapat didaur ulang selanjutnya barulah 

dibuang ke TPS atau bak sampah yang di 

sediakan Dinas Kota Dili. Program 

pengelolaan sampah ini dilakukan langsung 

oleh masyarakat, akan tetapi pemerintah 

tetap ikut serta untuk mengontrol dan 

membantu dalam hal penyuluhan kepada 

masyarakat agar kesadaran masyarakat 

meningkat dan peran serta mereka dalam 

pengelolaan sampah dapat semakin 

dioptimalkan. 

 

Zero waste adalah upaya mengajak 

masyarakat untuk melakukan pengelolaan 

sampahnya sendiri dengan cara 

memanfaatkan sampahnya menjadi sesuatu 

yang berguna sehingga dapat mengurangi 

jumlah sampah yang ada. Berbagai program 

pengelolaan sampah yang dapat diterapkan 

antara lain: 

1. Ecobrick 

Dapat mengurangi sampah 

anorganik yang masuk ke TPA menjadi 

berkurang, dengan itu masyarakat bisa 

memanfaatkan sampah anorganik 

menjadi bahan yang layak digunakan 

kembali. Proses pembuatan ecobrick 

dimana setelah dilakukan pemilahan 

sampah antara sampah plastik dengan 

sayur-sayuran, yang dimana sampah-

sampah plastik di padatkan didalam 

botol sehingga membentuk padatan yang 

dapat di gunakan kembali menjadi 

sesuatu yang bermanfaat. 

 
Gambar-4: Pembuatan Ecobrick 

 

2. Komposting 

Untuk pengelolaan sampah 

organik sayur- sayuran setelah dilakukan 

pemilahan, masyarakat melakukan 

komposting secara sederhana yang 

dimana sampah sayur- sayuran 

dimasukan kedalam drum kompos 

selama 1 bulan. 

 
Gambar-5: Pembuatan Kompos 
 

Daur Ulang dalam pengelolaan 

sampah merupakan gambaran Metode 

pengelolaan sampah atau partisipasi 

masyarakat untuk berperan aktif dalam 

mengelola sampahnya secara mandiri. Daur 

Ulang berdasarkan angka yang mencakup 

tentang ada tidaknya masyarakat dalam 

melakukan daur ulang sampah pribadi 

mereka dan keikutsertaan mereka dalam 

kegiatan tentang daur ulang sampah 

Kompek Delta 3 Dili.  
Tabel-5: Daur Ulang Yang Pernah Dilakukan 

Masyarakat 

 
 

 Jumlah 

Responden 

Daur Ulang 

Ya Tidak Tidak Tahu 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

79 13 16,5 52 65,8 14 17,7 
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Berdasarkan angka yang diberikan 

bahwa pada Komplek Delta 3 Dili, tampak 

bahwa responden pada Kompek Delta 3 Dili 

tidak (65,8%) bahwa daur ulang dalam 

pengelolaan sampah sangat mempengaruhi 

jumlah timbunan sampah dan (16,5%) sudah 

melakukan daur ulang hal itu mempengaruhi 

jumlah timbunan sampah. dalam 

pengelolaan daur ulang sampah dilihat dari 

cara mereka memisahkan dan mewadahi 

sampah. Sebagian besar responden tidak 

pernah melakukan daur ulang sampah 

masyarakat hanya membakar ataupun 

menunggu sampah diangkut oleh dinas 

persampahan Komplek Delta 3 Dili, ada 

pula masyarakat yang sudah pernah 

melakukan daur ulang dijadikan kompos dan 

ada pula yang dimanfaatkan kembali seperti, 

pembungkus kopi instan ataupun 

pembungkus sabun untuk dijadikan 

Ecobrick yang dapat dijual kembali. Pada 

Komplek Delta 3 Dili daur ulang 

pengelolaan sampahnya lebih rendah karena 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai 

PNS, sehingga waktu mereka sebagian besar 

dihabiskan di kantor: 
 

KESIMPULAN 

1. Dari hasil pengolahan data dan 

pembahasan dapat diperoleh 

kesimpulan rencana pengembangan 

pengelolaan sampah di komplek Delta 3 

berdasarkan SNI 19-2454- 2002 tentang 

teknis Operasional pengelolaan sampah 

perkotaan dan SNI 3242-2008 tentang 

pegelolaan sampah pemukiman dan 

peraturan daerah kota surabaya nomor 5 

tahun tahun 2014 dimana saya memakai 

peraturan SNI sebagai sumber 

pengantin peraturan yang belum ada di 

daerah tersebut. 

2. Berdasarkan analisa yang telah 

dilakukan metode pengelolaan sampah 

Komplek Delta Dili, adalah metode 

daur ulang sampah yang menggunakan 

sistem Ecobrick untuk sampah plastik 

kemasan dan juga kompos untuk 

sampah sayur-sayuran yang akan 

diterapkan di Komplek Delta 3 Dili. 

3. Dalam mengurangi timbulan sampah 

dengan menggunakan pengelolaan 

program zero waste di Komplek Delta 3 

Dili sangat amat di perhatikan dari segi 

lingkungan dapat mengurangi 

penumpukan sampah yang sebelum 

terpilah dari 365,1 kg, yakni dapat 

mereduksi sampah sebesar 55,68 % dan 

untuk timbulan sampahnya setelah 

dilakuan pemilahan berjumlah sebesar 

161,8 kg. sehingga di sekitar halaman 

rumah terlihat indah dan juga dapat 

memberikan nilai ekonomi dari hasil 

daur ulang berupa pembuatan Ecobrick 

dan kompos yang memberikan 

kesehatan bagi masyarakat dan 

menurunkan nilai jumlah sampah pada 

Komplek Delta 3 Dili. 
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